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Abstract 

This study aims to find out what errors are experienced by students in solving story problems on one-

variable linear equation material and what factors cause students to have difficulty working on problems 

on one-variable linear equation material. The type of research conducted is descriptive qualitative 

research method. The research subjects used were students of SMP Negeri in one of the Cimahi cities 

in class VII-J as many as 17 students. The data collection technique was carried out by giving a 

description test of 3 questions. The results of this study found that students' difficulties in solving story 

problems were lack of understanding of reading questions so that students did not write down what was 

known and asked, difficulty in compiling mathematical models, difficulty in determining completion 

results, using the wrong process, and difficulties in writing answers. end. The factors that cause students' 

difficulties in completing PLSV are not understanding the meaning of the question, not understanding 

the material for algebraic arithmetic operations, and students who are not accustomed to solving story 

problems. 
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Abstrak 

Pelaksanaan penelitian bertujuan mengetahui kesalahan-kesalahan yang dialami peserta didik dalam 

menyelesaikan soal cerita pada materi persamaan linear satu variabel dan faktor-faktor pemicu peserta 

didik mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal pada materi persamaan linear satu variabel. 

Penelitian deskriptif kualitatif ditetapkan menjadi jenis penelitian ini. Peserta didik SMP Negeri di salah 

satu Kota Cimahi kelas VII-J sebanyak 17 orang ditetapkan menjadi subjek penelitian ini. Data 

dikumpulkan melalui pemberian tes uraian sebanyak 3 butir soal. Hasil dari penelitian ini menemukan 

bahwa dalam menyelesaikan soal cerita, peserta didik memiliki kesulitan yaitu kekurangan pemahaman 

membaca soal sehingga peserta didik tidak menulis apa yang ditanya dan diketahuinya, sulit ketika 

menyusun model matematika, sulit dalam menentukan hasil penyelesaian, penggunaan proses yang 

keliru, dan kesulitan dalam tahap penulisan jawaban akhir. Faktor penyebab terjadinya kesulitan peserta 

didik dalam menyelesaikan PLSV adalah belum memahami yang dimaksudkan dari soal tersebut, 

kurang memahami materi operasi hitung aljabar, dan peserta didik yang tidak terbiasa menyelesaikan 

soal cerita.  
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PENDAHULUAN 

Mata pelajaran matematika ialah mata pelajaran yang sifatnya wajib untuk peserta didik pelajari 

mulai dari taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi dimana fungsinya sangatlah krusial 

dalam keseharian. Maka dari itu belajar matematika sangatlah penting untuk dipelajari. 

Andriani & Aripin (2019 ) menyebutkan bahwa bidang studi di dunia pendidikan yang sangat 

penting adalah matematika, semua ilmu yang ada dalam dunia pendidikan tidak dapat 

dipisahkan dari matematika mengingat bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sangat 

kompleks. Sariningsih & Kadarisma (2016) menyatakan bahwa fungsi dari pembelajaran 

matematika yakni sebagai media dalam pengembangan kreatifitas, kemampuan berpikir logis, 

kritis, serta bekerja sama yang dibutuhkan oleh peserta didik dalam kehidupan kini terus 

mengalami perkembangan. Namun banyak siswa menilai bahwasanya matematika sangatlah 

sulit, seperti yang diutarakan oleh Sapitri et al., (2020) bahwa matematika menjadi mata 

pelajaran yang disorot dikarenakan peserta didik kerap mengalami kendala, sehingga guru 

hendaknya lebih dapat memahami kesulitan yang siswa alami tersebut. 

Kesulitan yakni suatu keadaan yang memperlihatkan ciri-ciri hambatan dalam menyelesaikan 

masalah. Menurut Fahlevi & Zanthy (2020) kesulitan yakni kendala dalam penyelesaian 

permasalahan, bisa diketahuinya kendala dalam proses menyelesaikan persoalan matematika 

yakni melalui pemberian pertanyaan berwujud soal atau tes terkait materi yang sudah dipelajari, 

kesulitan peserta didik ketika menyelesaikan soal bisa dijadikan tolak ukur dalam melihat 

seberapa jauhnya peserta didik bisa memahami materi yang diajarkan. Dari penelitian yang 

dilakukan oleh Baskorowati & Wijayanti (2021) dapat diketahui bahwa pada saat 

menyelesaikan soal berbentuk cerita, peserta didik belum sepenuhnya memahami maksud soal 

yang diberikan sehingga peserta didik tidak dapat mengidentifikasi informasi pada pertanyaan 

ataupun apa yang ditanyakan soal. 

Menurut Hartini (Restuningsih & Khabibah, 2016) soal cerita yakni soal yang mana di 

dalamnya memuat masalah yang berhubungan denagn keseharian yang disajikan berbentuk 

cerita, kemudian peserta didik diharuskan bisa melakukan penyusunan ulang permasalahan 

berbentuk kalimat matematika dan diteruskan menyusun strategi sehingga bisa menjadikan 

permasalahan yang disajikan dapat terpecahkan. Sejalan dengan (Ratnamutia & Pujiastuti, 

2020) yang menyebutkan bahwa terkait penyelesaian soal cerita matematika, peserta didik 

diharuskan bisa paham akan maskud dari masalah yang hendak diselesaikannya, 

mempresentasikannya dalam bentuk matematika, serta menghubungkan masalah tersebut 

dengan materi yang sudah dipelajarinya.  

Permasalahan seperti ini ditemukan pada materi matematika yang dijumpai di kelas VII SMP 

yaitu Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV). Materi ini ialah sebuah persamaan dalam bentuk 

kalimat terbuka yang dikatikan dengan tanda sama dengan (“ = “) serta sebatas mempunyai atau 

mengandung satu variabel. PLSV adalah salah satu bagian matematika terapan yang 

manfaatnya banyak di bermacam bidang, di antaranya bidang perbandingan, pengukuran, 

pembangunan, serta sebagainya (Karlina et al., 2018). Persamaan Linear Satu Variabel 

merupakan ialah materi pada pembelajaran matematika SMP kelas VII yang tidak mudah 

dipahami. Hal ini didukung dengan penyataan Fitriani (2018) bahwa materi PLSV ialah materi 

dalam matematika yang dinilai sulit, di antaranya dikarenakan biasanya bentuk materi ini 

adalah soal cerita, dimana untuk mempelajarinya memerlukan kemampuan tinggi.  

Terdapat hasil penelitian materi Persamaan Linear Satu Variabel yang relevan yang 

berhubungan dengan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita oleh peserta didik. Penelitian 

yang dilakukan oleh Fitriani (2018) menerangkan bahwa ada beberapa kekurangan pada peserta 
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didik, di antaranya kurangnya kemampuan peserta didik terkait penyelesaian masalah soal 

cerita ke dalam bentuk model matematika, dimana ini berikutnya penyelesaian dari ini sebelum 

mengambil keputusan. Hasil penelitian Restuningsih & Khabibah (2016) menunjukkan bahwa 

peserta didik kesulitan untuk melakukan identifikasi atas informasi yang ditanyakan dan 

diketahuinya, sulit pada penyusunan kalimat matematika, sulit menentukan hasil akhir 

penyelesaian serta kesalahan dalam penyimpulan tidak menjawab pertanyaan soal. Adapun 

Ratnamutia & Pujiastuti (2020) dalam penelitiannya kesulitan dalam membaca soal cerita yang 

dialami peserta didik, oleh karena itu menjadikannya tidak mengetahui apa yang dimaksud soal 

tersebut yang menyebabkan peserta didik tidak dapat menulis seperti yang ditanyakan dalam 

soal dan yang diketahuinya, tidak melakukan identifikasi atas soal ke dalam model matematika, 

kesulitan pada tahapan penulisan dan juga proses jawaban akhir.  

Berdasar pada pemaparan tersebut, penulis melakukan analisis terhadap kesulitan siswa SMP 

kelas VII dalam menyelesaikan soal cerita pada materi persamaan linear satu variabel. Tujuan 

dilakukan ini untuk mendeskripsikan kesulitan yang peserta didik SMP alami terkait 

penyelesaian soal cerita persamaan linear satu variabel dan faktor penyebab dari kesulitan 

tersebut.  

METODE 

Penelitian deskriptif kualitatif dipergunakan pada penelitian ini dengan tujuan guna 

memberikan deskripsi atas kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita yang 

berkaitan dengan materi persamaan linear satu variabel. Data diambil melalui hasil tes dari 

jawaban siswa. Data yang diambil ialah hasil dari jawaban sejumlah 17 peserta didik kelas VII 

SMP. Instrumen tes yang diberikan sejumlah 3 butir soal. 

Teknik menganalisis yang dilakukan merujuk pada rumus dari penelitian Andriani & Usman 

(2019) meliputi melakukan penilaian atas jawaban siswa berdasar tes yang diberikan, 

menetapkan beberapa jenis kesalahan peserta didik dalam memberikan jawaban serta melihat 

seberapa banyak jenis kesalahan peserta didik menggunakan rumus persentase yaitu: 

𝑃 =
𝑛

𝑁
 × 100 

Dimana: 

P : Persentase terhadap kesalahan peserta didik  

N : Jumlah peserta didik yang mengikuti kesalahan operasi  

n : Banyaknya peserta didik yang mengalami kesulitan 

Berikut ialah konversi skor merujuk penjabaran dari Nurkanca & Sunarta (Andriani & Aripin, 

2019) untuk penentuan kriteria persentase jumlah kesalahan dari setiap kesalahan: 

Tabel 1. Kriteria Presentase Banyaknya Kesalahan 

Presentase (P) Kriteria 

90,00 ≤ P ≤ 100 Sangat Tinggi 

80,00 ≤ P ≤ 90,00 Tinggi 

65,00 ≤ P ≤ 80,00 Sedang 

55,00 ≤ P ≤ 65,00 Rendah 

P < 55,00  Sangat Rendah 
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Dapat dilihat pada tabel di atas, jika presentase kesalahan peserta didik berada di 90,00 ≤ P ≤ 

100 maka kriteria kesulitan dalam menyelesaikan soal sangat tinggi. Jika presentase kesalahan 

peserta didik berada di 80,00 ≤ P ≤ 90,00 maka kriteria kesulitan dalam menyelesaikan soal 

termasuk tinggi. Jika presentase kesalahan peserta didik berada di 65,00 ≤ P ≤ 80,00 maka 

kriteria kesulitan dalam menyelesaikan soal termasuk kedalam tingkat yang sedang. Jika 

presentase kesalahan peserta didik berada di 55,00 ≤ P ≤ 65,00 maka kriteria kesulitan dalam 

menyelesaikan soal termasuk kedalam tingkat yang rendah. Jika presentase kesalahan peserta 

didik berada di P < 55,00 maka kriteria kesulitan dalam menyelesaikan soal termasuk kedalam 

tingkat sangat rendah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Deskripsi kesulitan menyelesaikan soal cerita persamaan linear satu variabel dapat dilihat dari 

hasil tes jawaban peserta didik. Berdasar pada hasil tersebut, sudah didapatkan hasil presentase 

ketika menyelesaikan soal yang diberikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 2. Presentase (P) Banyaknya Kesalahan Tahap Penyelesaian Soal 

No Langkah  
Menjawab 

Salah 

Menjawab 

Benar 

Kriteria 

Kesalahan 

1 

Menuliskan diketahui dan ditanyakan 47,05% 52.95% Sangat rendah 

Menyusun model matematika 5,88% 94,12% Sangat rendah 

Menentukan hasil penyelesaian 35,29% 64,71% Sangat rendah 

Menyelesaikan jawaban akhir 100% 0 Sangat tinggi 

2 

Menuliskan diketahui dan ditanyakan 88,23% 11,77% Tinggi 

Membuat model matematika 58,83% 41,17% Rendah 

Menentukan hasil penyelesaian 52,94% 47,06 Rendah 

3 

Menuliskan diketahui dan ditanyakan 82,35% 17,65 Tinggi 

Membuat model matematika 88,23% 11,77 Tinggi 

Menentukan hasil penyelesaian 88, 23% 11,77% Tinggi 

Menyelesaikan jawaban akhir 41,17% 58,83 Sangat tendah 

 

Berdasarkan tabel di atas, dari 17 peserta didik soal no 1 memiliki kesulitan pada langkah 

menuliskan diketahui dan ditanyakan sangat rendah dengan presentase 47,05%, pada langkah 

menyusun model matematika sangat rendah 5,88%, langkah menentukan hasil penyelesaian 

sangat rendah terdapat 35,29% , dan pada langkah menyelesaikan jawaban akhir seluruh peserta 

didik yakni 100%  peserta didik mengalami kesulitan. 

Kemudian dari soal no 2, peserta didik memiliki kesulitan pada langkah menuliskan diketahui 

dan ditanyakan tergoloong tinggi dengan presentase 88,23%, pada langkah menyusun model 

matematika terdapat 58,83%, dan pada langkah menentukan hasil penyelesaian terdapat 

52,94% peserta didik yang mengalami kesulitan. 

Pada butir soal no 3, didapat peserta didik memiliki kesulitan pada langkah menuliskan 

diketahui dan ditanyakan tinggi sebanyak 82,35%, langkah menyusun model matematika tinggi 

yakni 88,23%, langkah menentukan hasil penyelesaian tergolong tinggi dengan presentase 

yakni 88,23%, pada langkah menyelesaikan jawaban akhir sangat rendah yakni peserta didik 

yang mengalami kesulitan sebanyak 41,17%. 
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Pembahasan 

Meninjau hasil tes yang diberikan, peserta didik masih kesulitan dalam penyelesaian soal 

Persamaan Linear Satu Variabel pada beberapa tahapan penyelesaian. Guna melihat letak 

kesulitan tersebut, maka bisa diketahui berdasarkan kesalah siswa dalam menyelesaikan 

jawaban dan tahap-tahap pengerjaan di tiap butir, yakni : 

 
Gambar 1. Sampel Jawaban Peserta Didik Nomor 1 

Berdasar dari hasil sampel jawaban no 1, peserta didik masih memiliki kekurangan dalam 

memahami soal yang diberikan, sehingga peserta didik tidak menulis apa yang ditanyakan 

namun sebatas menulis yang diketahuinya. Senada dengan Mawaddah & Anisah (2015) bahwa 

memahami masalah ialah sebuah langkah dalam menetapkan apa yang sudah ditanyakan pada 

soal dan apa yang sudah diketahi. Peserta didik sudah mampu menuliskan model matematika 

dan menentukan hasil penyelesaian. Tetapi peserta didik belum bisa menentukan umur Ayah, 

sehingga siswa gagal menyelesaikan jawabannya hingga akhir. Uraian tersebut selaras akan 

penelitian dari Sari et al., (2018) bahwa peserta didik tidak teliti dalam mengerjakan soal dan 

tergesa-gesa dengan demikian tidak memperhatikan petunjuk pengerjaannya. 

 
Gambar 2. Sampel Jawaban Peserta Didik Nomor 2 

Berdasarkan hasil jawaban nomor 2, peserta didik tidak menulis yang ditanyakan dan yang 

diketahuinya. Berdasarkan penelitian Ratnamutia & Pujiastuti (2020) dapat disimpulkan bahwa 

peserta didik belum paham secara benar terkait cara mengerjakan soal cerita sehingga peserta 

didik tidak menulis yang diketahui serta ditanya. Peserta didik dapat menuliskan model 

matematika dan menentukan jawaban penyelesaian dengan benar, tetapi pada proses 

penyelesaian operasi aljabar masih kurang tepat. Ini memperlihatkan bahwasanya tingkat 

ketelitian siswa pada operasi hitung masih tergolong rendah (Restuningsih & Khabibah, 2016). 

Kurangnya ketelitian dalam proses mengerjakan soal dapat menjadi penyebab kurang tepatnya 

proses penyelesaian. 
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Gambar 3. Sampel Jawaban Peserta Didik Nomor 3 

Berdasar dari hasil sampel jawaban pada no 3, disimpulkan peserta didik bisa menyelesaikan 

soal tersebut namun tidak menulis penyelesaian sesuai petunjuk yang ada. Peserta didik tidak 

menulis apa yang ditanyakan dan yang diketahuinya, tidak menuliskan soal dalam model 

matematika. Terkait menghitung penyelesaian soal peserta didik hanya menuliskan hasil yang 

benar tanpa menuliskan proses pengerjaannya. Terjadinya ini sebab siswa belum terbiasa 

dengan mengerjakan soal cerita. Senada akan penelitian dari Ratnamutia & Pujiastuti (2020) 

menerangkan bahwa tidak terbiasanya peserta didik dengan soal cerita, oleh karenanya tidak 

terbiasa pula peserta didik menuliskan prosedur pengerjaan soal yang sudah ditetapkan. 

KESIMPULAN 

Mengacu pada hasil dari pelaksanaan penelitian, diperoleh kesulitan-kesulitan peserta didik 

dalam menyelesaikan soal cerita pada materi PLSV yaitu, soal cerita yang diberikan tidak bisa 

dipahami oleh peserta didik, maka dari hal tersebut tidak bisa menulis apa yang ditanyakan dan 

yang diketahuinya, tidak dapat menulis model matematika, serta kesulitan menentukan hasil 

penyelesaian dalam proses pengerjaan serta tidak bisa menyelesaikan jawaban akhir . Faktor 

penyebab dari kesalahan-kesalahan tersebut dapat disimpulkan bahwa kurangnya pemahaman 

konsep pada materi aljabar, dan siswa yang tidak terbiasa menyelesaikan soal-soal cerita. 
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